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TATA IBADAH MINGGU ADVEN 1 - GKJ AMBARRUKMA
27 NOVEMBER 2022
Gedung Induk Papringan, pukul 08.00 WIB

(Warna Liturgis: Ungu Cerah, Simbol/Logo: Salib Jangkar)

Persiapan : Imam memimpin doa di konsistori

Panggilan Beribadah :

Liturgos : “Bapak, Ibu, serta Saudara-saudara terkasih, saat ini, kita dipertemukan
kembali dalam suasana peribadatan. Saat ini kita memasuki Minggu Adven yang
pertama. Kita sapa samping Kiri kanan, depan belakang kita dengan salam namaste
(diberi kesempatan sejenak). Selama peribadatan berlangsung sebaiknya kita tetap
mematuhi protokol kesehatan.

Sebelum memulai ibadah pada saat ini, saya akan membacakan beberapa warta
jemaat, yang demikian ....: (warta jemaat dibacakan beberapa saja).

Warta Gereja selengkapnya dapat dicermati dalam warta edisi online yang dapat
diunduh melalui link QR Code yang ditayangkan di layar live streaming, ataupun
yang telah dibagikan melalui grup Whatsapp maupun media cetak yang tersedia di
depan pintu Gereja.

Bapak, Ibu, dan Saudara-saudara mohon perhatian untuk tata cara memberikan
persembahan, dipersilahkan untuk memasukkan persembahan di kantong atau kotak
yang disediakan di pintu masuk gereja sebelum peribadatan dimulai, atau dapat juga
melalui transfer ke rekening gereja ataupun melalui kode QRIS yang telah ditempel
di tempat duduk.

Jemaat terkasih, “Menanti dengan Berjaga dan Terjaga” merupakan tema
peribadatan kali ini, yang akan disampaikan oleh Pendeta Apy Heny Hartiningsih.
Seperti biasa setiap minggu keempat kita akan menghayati peribadatan dengan
format ekspresif, oleh karena itu kami serahkan seluruh rangkaian ibadah kali ini
kepada worship leader.

WL : Memandu dengan doa dan mengajak menyanyi: “Kusanjung Kau di Tempat
Tinggi”...... (jemaat berdiri)

Kusanjung Kau di tempat tinggi N\ Dan kudatang

Sebab Engkau MenyembahMu Yesus....
Imam Besar Agung
> 4X
Kusanjung Kau lebih dari yang lain
Dan kudatang menyembahMU

Yesus 7




Imam bersama dengan Pengkotbah memasuki altar, di depan mimbar Imam menyerahkan Alkitab
kepada Pengkotbah kemudian Imam menyalakan 1 batang lilin warna ungu (adven pertama) dan
Pengkotbah naik mimbar.

4. Votum dan Salam Sejahtera : (Jemaat berdiri)
Pendeta : Jemaat terkasih marilah ibadah kita di Minggu Adven ini, kita
khususkan dengan bersama-sama mengaku demikian:
Semua  : Pertolonganku itu dari Tuhan yang menjadikan langit dan
bumi, yang tetap setia memelihara seluruh ciptaanNya.
Pendeta : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Tuhan Yesus Kristus
kiranya melimpah atas Bapak, Ibu dan Saudara sekalian.
Jemaat : Begitu pula atas saudara.
Semua : 57i./571./543./1/
A min, A min, A min.
(Jemaat dipersilakan duduk kembali)
5. Lektor : Sabda Introitus: Yesaya2:1-5
Lektor :“Demikianlah Sabda Tuhan” (Jemaat duduk)
Jemaat : “Puji Syukur kepada Tuhan”
6. WL :
Mengajak berdoa,

Mengajak menyanyikan nyanyian sukacita: “Bila Kulihat Bintang Gemerlapan”

Bila kulihat bintang gemerlapan
Dan bunyi guruh riuh kudengar

Ya Tuhanku, pabila kurenungkan
PemberianMu dalam Penebus

Ya Tuhanku, tak putus aku heran
Melihat ciptaaan-Mu yang besar

Maka jiwaku pun memuji-Mu
Sungguh besar Kau Alahku

Maka jiwaku pun memuji-Mu
Sungguh besar Kau Allahku

Ku tertegun bagiku dicurahkan
Oleh Putra-Mu darah-Nya kudus

Maka jiwaku pun memuji-Mu
Sungguh besar Kau Allahku
Maka jiwaku pun memuji-Mu
Sungguh besar Kau Allahku

Sungguh besar Kau Allahku
Sungguh besar ....
Kau Allahku ...

7. Pendeta : Sabda Kasih (Mawas Diri): Mazmur 33 : 20 - 22



8.

10.

11.

WL : (Persiapan Pertobatan)

“Jemaat terkasih, bagi setiap kita yang selalu menanti-nantikan Tuhan, kasih setia
Tuhan, pasti akan menyertai kita. Sediakan tempat bagi Tuhan dan turutlah
sabdaNya. Mari kita persiapkan pertobatan kita dengan menyanyikan:

Nyanyian Pertobatan: “Penolong Setia”

Saat kuberjalan Saat kuberjalan

Kasih-Mu menerangi langkahku Kasih-Mu menerangi langkahku

Tak kutakut, tak kubimbang Tak kutakut, tak kubimbang

Kar'na kutahu Kau bersamaku Kar'na kutahu Kau bersamaku

Kau lebih tahu yang terbaik bagiku Kau lebih tahu yang terbaik bagiku

Kau lebih sanggup pulihkan hidupku Kau lebih sanggup pulihkan hidupku

Kuberserah, kupercaya Kuberserah, kupercaya

Hanya Yesus penolong yang setia Hanya Yesus penolong yang setia
Hanya Yesus Penolong yang setia

Imam: Doa Pertobatan

Jemaat terkasih, dengan penuh penyesalan, mari kita ungkapkan doa pertobatan, kita
berdoa:

“Allah Terang Dunia, Allah Penolong dan Perisai kami. Kami datang dan bertelut
memohon pengampunan atas segala dosa dan kesalahan kami. Kami yang serakah,
kami yang egois, kami yang sombong, kami yang angkuh, kami yang jahat dan
kejam. Ampuni kami Tuhan. Sediakan tempat bagi kami, ya Tuhan. Kami akan
menurut sabdaMu. Ketuklah hati kami, kami akan bersedia menyambutMu.
Angkatlah kami dari jurang dosa dan nista, selamatkan kami dari belenggu kesalahan
dan pelanggaran. Hanya Engkaulah Tuhan Penolong dan Perisai kehidupan kami.
Dengan penuh kerendahan hati dan penyesalan diri, kami mohon pengampunan.
Dalam nama Tuhan Yesus Kristus kami berdoa dan memohon belas kasih dan
pengampunan. Amin.”

Pendeta : Sabda Anugerah : Yohanes 1: 9
Pendeta : Petunjuk Hidup Baru : 1 Tesalonika5:6 -8

WL : “Jemaat kekasih Tuhan, terang akan datang bagi setiap orang yang selalu
berjaga-jaga. Cahaya pelita injili akan segera datang dari seberang, membawa suara
kedamaian, bagi setiap orang yang percaya. Kita sambut sabda Tuhan dengan

bernyanyi bersama “Biar Bumi akan Berlalu” ........jemaat dimohon untuk berdiri
Biar bumi akan berlalu Tetapi Tuhan Yesusku
Biar bulan tak bercahaya lagi Tak pernah ingkar janji
Biar langit akan bergoncang Semua yang difirmankan-Nya
Matahari tak bersinar lagi Pasti akan digenapi




Biar bumi akan berlalu Sya-la-la-la-la-la-la-la-la-la

Biar bulan tak bercahaya lagi Aku cinta Yesus

Biar langit akan bergoncang Sya-la-la-la-la-la-la-la

Matahari tak bersinar lagi Aku cinta Yesus
Sya-la-la-la-la-la-la-la-la-la

Tetapi Tuhan Yesusku Yesus cinta saya

Tak pernah ingkar jan;i Sya-la-la-la-la-la-la-la

Semua yang difirmankan-Nya Aku cinta Yesus

Pasti akan digenapi Sya-la-la-la-la-la-la-la-la-la
Yesus cinta saya.....

(Jemaat dipersilakan duduk kembali)

12. Pendeta : Pewartaan Firman (Jemaat duduk)

a) Pendeta : Doa Epiklese

b) Bacaan : Matius 24 :36 - 44

c) Pendeta : Yang berbahagia ialah setiap orang yang mendengar firman
Tuhan dan melaksanakan perintah Tuhan dalam kehidupan
sehari-hari. Maranata.

Jemaat :11|33033|55055|6.543|

Maranata Maranata Mara- na - ta

d) Tema . “Menanti dengan Berjaga dan Terjaga”

e) Tujuan : Jemaat menghayati pembaharuan batin, hidup dalam
ketaatan dan  memperjuangkan  kehidupan  yang
menanggalkan perbuatan kegelapan serta mengenalkan
Kristus.

13. Imam : memimpin pengumpulan Persembahan

“Jemaat terkasih, mari kita perbarui batin dan hidup kita dalam ketaatan dan
memperjuangkan kehidupan yang menanggalkan perbuatan kegelapan serta
mengenalkan Kristus.

Saat ini kita juga diberi kesempatan untuk mengumpulkan persembahan baik
persembahan minggu, persembahan bulanan, maupun persembahan istimewa.
Kantong 1 dan 2 untuk jemaat, kantong 3 untuk penggalangan dana rumah emeritus.
Persembahan khusus dapat dimasukkan ke dalam kotak yang tersedia. Bagi Bapak,
Ibu, Saudara yang hadir dan mempunyai aplikasi e-banking juga dapat
mempersembahkan melalui kode QRIS yang tertempel di sandaran tempat duduk.
Pengumpulan persembahan kita dasari dengan firman Tuhan dari Mazmur 54 : 8

yang demikian: Dengan rela hati aku akan mempersembahkan korban kepada-
Mu, bersyukur sebab nama-Mu baik, ya TUHAN.”

Terkumpulnya persembahan kita iringi dengan menyanyikan pujian “Give Thanks”
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Give thanks with a grateful heart

Give thanks to the Holy One

Give thanks because He's given Jesus Christ, His Son
And now let the weak say, "l am strong"

Let the poor say, "l am rich

Because of what the Lord has done for us"

And now let the weak say, "l am strong"

Let the poor say, "l am rich

Because of what the Lord has done for us"

Give thanks with a grateful heart (with a grateful heart)
Give thanks to the Holy One (to the Holy One)

Give thanks because He's given Jesus Christ, His Son
Give thanks with a grateful heart (with a grateful heart)
Give thanks to the Holy One (to the Holy One)

Give thanks because He's given Jesus Christ, His Son
And now let the weak say, "l am strong"

Let the poor say, "l am rich

Because of what the Lord has done for us"

And now let the weak say, "l am strong"

Let the poor say, "l am rich (I am rich)

Because of what the Lord has done for us"

Give thanks....

14. Pendeta : Doa Syukur dan Syafaat

(jemaat duduk)

15. Liturgos : “Jemaat yang dikasihi dan mengasihi Tuhan, marilah kita berdiri, dengan
penuh penghayatan bersama seluruh umat Allah, kita perbaharui iman kita yang

Aku percaya kepada Allah Bapa yang Mahakuasa, khalik langit dan bumi.

Dan kepada Yesus Kristus AnakNya Yang Tunggal, Tuhan Kita.

Yang dikandung daripada Roh Kudus, lahir dari anak dara Maria.

Yang menderita sengsara dibawah pemerintahan Pontius Pilatus,

disalibkan mati dan dikuburkan turun ke dalam kerajaan maut.

Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati.

Naik ke surga, duduk disebelah kanan Allah, Bapa yang Mahakuasa.

Dan akan datang dari sana untuk menghakimi orang yang hidup dan yang mati.

Aku percaya kepada Roh Kudus.

Gereja yang Kudus dan Am, persekutuan Orang Kudus

Pengampunan Dosa.
Kebangkitan Daging.
dan Hidup Yang Kekal.

16. Pendeta : Pelayanan Berkat.



17. WL : “Kami mengucapkan terimakasih atas pelayanan firman oleh Pendeta Apy
Heny Hartiningsih dan para petugas pendukung ibadah pada saat ini.

Jemaat terkasih, marilah kita disiplin mematuhi protokol kesehatan serta menjaga
Imunitas tubuh kita selama beraktivitas.

Bapak, Ibu serta Saudara-saudara terkasih, kita akhiri ibadah saat ini dengan
menyanyikan lagu pujian dari Kidung Jemaat 278, bait 1 dan 3, “Bila Sangkakala
Menggegap”

(1) Bila sangkakala menggegap dan zaman berhenti, Refr:
fajar baru yang abadi merekah; Bila nama dibacakan,
bila nanti dibacakan nama orang tertebus, bila nama dibacakan,
pada saat itu aku pun serta. bila nama dibacakan,

pada saat itu aku pun serta.

(3) Dari pagi hingga malam, mari kita bekerja mewartakan kasih Tuhan yang mesra.
Bila dunia berakhir dan tugasku selesai, Nun di rumah Tuhan aku pun serta......Refr:

18. Liturgos : “Demikian peribadatan kali ini, selamat hari Minggu, Tuhan Yesus
memberkati.”



